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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia selalu bertambah setiap tahunnya. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, sejak tahun 2010 Indonesia memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang stabil dengan sekitar 5,5 persen. Namun di tahun 

2020 memiliki penurunan laju ekonomi dengan -2,07 persen. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh pandemi corona yang mempengaruhi ekonomi Indonesia. 

Setelah pandemi corona berakhir, pertumbungan kumulatif PDB triwulanan 

akan diproyeksi tumbuh lagi seperti tahun sebelumnya. 

 

  

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Persen) 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020) 

 

Namun berdasarkan International Monetary Fund, Perkembangan Ekonomi 

Produk Domestik Bruto Indonesia di tahun 2021 yaitu 4,3 persen. Bahkan 

jika dibandingkan dengan negara lain, Nilai Perkembangan Ekonomi 

Indonesia memiliki nilai di atas rata-rata. Selain itu, Indonesia juga 
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merupakan negara yang bergabung dalam kelompok negara yang memiliki 

perekonomian terbesar di dunia yaitu G-20. 

 

  
 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Persen) 
(Sumber: International Monetary Fund, 2020) 

 

Sebagai konsekuensi pertumbuhan ekonomi serta struktur demografi 

penduduk Indonesia dimana penduduk usia muda lebih dominan dari pada 

usia tua, maka tenaga kerja di Indonesia selalu bertambah setiap tahunnya. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, sejak tahun 2008 penduduk yang 

bekerja sebanyak 102 juta hingga 133 juta penduduk di tahun 2020. Selain itu 

data pengangguran menurun dari 9 juta menjadi 7 juta penduduk. Ekonomi 

dan peminat tenaga kerja yang semakin bertambah menyebabkan kantor 

mejadi tempat yang penting di Indonesia karena telah menjadi salah satu 

tempat yang memiliki permintaan yang tinggi. 
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Gambar 1. 3 Tenaga Kerja Indonesia 2008-2020 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020) 

 

Kantor merupakan tempat dimana orang bekerja dan berdiskusi untuk 

mengoperasikan perusahaannya. Selain itu, kantor merupakan tempat ke-dua 

karyawan bertempat selain rumahnya. Sekitar 26% pekerja Indonesia 

memiliki jam kerja diatas 49 jam seminggu yang melebihi jam kerja rata-rata, 

menurut International Labour Organization, (2016). Berdasarkan angka 

tersebut, pekerja meluangkan waktunya untuk bekerja sekitar 10 jam per hari. 

Keberadaan kantor hampir menyaingi keberadaan rumah pekerja. Umumnya, 

jam kerja yang diatur dalam undang-undang di Indonesia adalah 40 jam 

perminggu, tapi dalam praktiknya berbeda. Hal ini disebabkan pekerja yang 

harus mencari pekerjaan tambahan atau menambah jam kerja karena kinerja 

karyawan yang tidak efektif.  
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Gambar 1. 4 Persentase Pekerja dengan Jam Kerja di Atas 49 Jam Seminggu 

(Sumber: International Labour Organization, (2016) 

 

  
 

Gambar 1. 5 Persentase Fungsi Waktu Pekerja dengan Jam Kerja di Atas 49 Jam 
Seminggu  

(Sumber: International Labour Organization, 2016) 
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Konsumsi energi di abad-21 semakin besar, khususnya konsumsi 

energi pada bangunan di Indonesia. Negara tropis seperti Indonesia 

membutuhkan space cooling sseperti air conditioner (AC) untuk 

mendinginkan ruangan. Energi konsumsi bangunan di negara tropis terbesar, 

yaitu penggunaan air-conditioner (AC) dan pencahayaan sebanyak 56% dan 

16% (Boukhanouf & Wilson, 2015). Sehingga konsumsi energi bangunan 

perlu dikurangi agar tidak menghabiskan sumber daya alam. Salah satu 

metode untuk mengurangi konsumsi energi bangunan yaitu Lechner’s Three 

Tier Approach. 

Lechner’s Three Tier Approach terdapat tiga kategori yaitu tier 1, tier 

2, tier 3. Dalam menyelesaikan masalah kenyamanan termal, solusi yang 

sering digunakan yaitu dengan menggunakan tier 3 tanpa mempertimbangkan 

tier 1 dan tier 2, yaitu memasang pendingin ruangan seperti air-conditioner 

(AC) dan lampu. AC sering digunakan karena mudah dan ekonomis, namun 

menggunakan energi dan mengeluarkan emisi gas karbon yang dapat 

menyebabkan global warning. Selain itu untuk menyelesaikan masalah 

kenyaman visual dengan menggunakan lampu artificial yang membutuhkan 

energi listrik. Namun menurut Lechner’s Three Tier Approach, pertimbangan 

dalam menyelesaikan masalah termal dan visual harus dilakukan secara 

bertahap dan urutan yaitu : tier 1 - tier 2 - tier 3. Salah satu solusi pada tier 1 

yang menjadi solusi kenyamanan visual bagi negara tropis yaitu building 

design, secondary skin, dan skylight. 

Konsumsi energi sekarang sudah diperhatikan oleh Indonesia 

khususnya wilayah Kelapa Dua yang dikelola oleh Paramount Land dan 

Summarecon yaitu Gading Serpong. Gading Serpong merupakan kawasan 

residensial yang mengutamakan kenyamanan penduduknya. Namun Gading 

Serpong memiliki tagline untuk meminimilasir konsumsi energi di 

kawasannya. Selain itu, Gading Serpong memiliki fasilitas-fasilitas yang 

sangat mendukung penduduk sekitar seperti Mall, Universitas, Sekolah, 

Tempat Beribadah, retail kecil, dan Hotel. Terdapat juga fasilitas kendaraan 

umum seperti shuttle bus di kawasan tersebut. Selain itu, Gading Serpong 
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yang dikembangkan oleh Summarecon dan Paramount Land memiliki tag line 

meminimalisir polusi dan energi pada perancangannya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis mengangkat 

pertanyaan perancangan, yaitu: 

- Bagaimana penerapan kantor untuk memaksimalkan efektif 

karyawan? 

- Bagaimana penerapan pendekatan Hemat Energi pada objek 

perancangan? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Terdapat beberapa batasan dalam rancangan ini ,yaitu: 

1. Lokasi perancangan berada di Jalan Gading Serpong Boulevard, 

Curug Sangereng, Kec. Klp. Dua, Kabupaten Tangerang, Banten 

15810. Lokasi dipilih karena memiliki lokasi yang strategis dan 

berada di kawasan yang mendukung konsep hemat energi. 

Rancangan tapak memiliki luas 11.056 m2. 

2. Peraturan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada lokasi 

tersebut yaitu Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 60%, 

Rencana Tata Hijau (RTH) sebesar 10%, Koefisien Lantai 

Bangunan (KLB) sebesar 6, dan tinggi bangunan maksimal 15 

lantai. 

3. Konsep hemat energi akan dibatasi untuk mengukur hemat energi 

dalam konteks pencahayaan alami. Tolok ukur yang digunakan 

adalah penilaian Green Building Greenship berdasarkan Green 

Building Council Indonesia (GBCI). 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari perancangan gedung kantor adalah untuk 

mengangkat dan meningkatkan potensi efektivitas bekerja di Kelapa Dua. 

Selain itu, hemat energi akan diaplikasikan ke bangunan ini untuk 

mengurangi konsumsi energi. 

Oleh karena itu, tujuan dari Perancangan Gedung Mixed-Use Berbasis 

Hemat Energi adalah: 

1. Merancang fasilitas perkantoran yang dilengkapi dengan 

fasilitas ritel. 

2. Merancang fasilitas kantor yang dapat memaksimalkan 

efektifitas karyawan. 

3. Merancang fasilitas kantor dan ritel hemat energi. 
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